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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ………. tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Śā’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Hā’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dal  D De د

 Zal Ź zet (dengan titik di atas) ذ
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 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şad D es (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Tā’ Ț te (dengan titik di bawah) ط

 Zā’ Z⸱ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn …‘… koma terbalik di atas‘ ع 

 Gayn G Ge غ 

 Fā’ F Ef ف 

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك 

 Lām L El ل
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 Mīm M Em م

 Nūn N En ن 

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

 ditulis  muta’aqqidīn  متعاقدّين 

 ’ditulis  iddah   عدةّ

III. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

 ditulis  hibah  هبة 

 ditulis  jizyah  جزية 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki penulisan lafal aslinya) 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, maka ditulis t: 

الل  نعمة  ditulis  ni’matullāh 
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الفطر زكاة  ditulis  zakātul-fitri 

IV. Vokal pendek 

__َ __ (fathah) ditulis  a  َضَرَب ditulis daraba 

__ِ __ (kasrah) ditulis i     َفَهِم  ditulis fahima 

__ُ __ (dammah) ditulis u  ditulis kutiba   كُتِبَ  

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis diatas) 

 ditulis  jāhiliyyah  جاهلية 

2. fathah + alif maqsūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  yas’ā  يسعئ 

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis  majīd  مجيد 

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis  furūd  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai  

  ditulis   bainakum  بينكم 

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berururtan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof. 

 ditulis  a’antum  أأنتم
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تدّ أع   ditulis  u’iddat 

شكرتم  لئن   ditulis  la’in syakartum 

VIII. Kata sandang Alif + Lām. 

1. Bila diikuti huruf qamariyah, ditulis al- 

 ditulis  al-Qur’ān القران

 ditulis  al-Qiyās القياش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan huruf qamariyah. 

 ditulis  al-syams الشّمس

 ’ditulis  al-samā السّماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya. 

الفروض ذوى  ditulis  zawi al-furūd 

ةالسّنّ  أهل   ditulis ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

QS. An-Nisa>‘ : 171 merupakan respon penolakan Al-Qur’ān terhadap paham 

trinitas yang dianut oleh kaum Nasrani. Sikap berlebihan yang dilakukan oleh Ahl al-

Kitab (Yahudi dan Nasrani) dalam merespon kehadiran Nabi Al-Masi>h} as menjadi 

problem teologis yang berkepanjangan antara umat Islam dengan Nasrani (Kristen saat 

ini). Selain itu, QS. An-Nisa>‘: 171 juga menjadi dasar larangan bersikap ekstremisme 

dalam beragama dan menyekutukan Allah SWT. Adapun rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana interpretasi QS. An-Nisa>‘ : 171 dengan pendekatan 

ma‘nā-cum-maghzā dalam konteks kekinian. 

Penelitian ini berbasis kualitatif atau library research, yaitu mencoba meneliti 

menggunakan literature pustaka yang bersumber dari jurnal, artikel, buku, dan tulisan-

tulisan yang sesuai dengan topik yang dikaji. Adapun sumber data primer berupa Al-

Qur’ān, hadis dan segala yang berkaitan dengan penafsiran QS. An-Nisa>‘ : 171, 

kemudian data sekunder berupa literatur dari jurnal, artikel dan berbagai literatur yang 

berkaitan dengan pembahasan. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik yaitu penelitian 

yang mencoba mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan makna pokok QS. An-

Nisa>‘: 171 melalui literatur-literatur kemudian menganalisisnya dengan 

menggunakan pendekatan ma‘nā-cum-maghzā. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa QS. An-Nisa>‘ :171 sebenarnya 

mampu menjadi solusi ditengah-tengah problematika masyarakat. Larangan bersikap 

berlebihan dan anjuran untuk menyampaikan kebenaran secara apa adanya dalam QS. 



 
 

xvii 
 

An-Nisa>‘ : 171 harus dikaji dengan perspektif yang lebih luas agar memperoleh 

maghzā atau maksud utama ayat untuk konteks kekinian. Dalam proses interpretasi 

makna ayat yang penulis aplikasikan dalam berbagai elemen kehidupan sosial seperti 

dalam aktivitas dakwah, sikap para pemimpin, dan juga sikap dalam interaksi sosial 

diperlukan ilmu bantu lainnya agar dapat menguatkan argumentasi seperti keilmuan 

Psikologi dan sosiologi yang bisa  membantu mengamati kondisi masyarakat secara  

lebih terarah. 

Kata Kunci : QS. An-Nisa>‘ : 171, ma‘nā-cum-maghzā, Interpretasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’ān merupakan kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

saw melalui perantara malaikat Jibril, sebagai pedoman hidup bagi umat manusia. 

Didalamnya terdapat berbagai petunjuk tentang bagaimana seharusnya manusia 

menyikapi hidup dan kehidupan ini secara lebih bermakna dalam arti yang seluas-

luasnya. Agama Islam juga mengajarkan kehidupan yang dinamis dan progresif, 

menghargai akal pikiran melalui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

bersikap seimbang dalam memenuhi materi dan spiritual agar dapat terwujud 

kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan batin.  

Al-Qur’ān menggunakan beraneka bentuk dalam menyampaikan pesan-

pesannya. Salah satu model penuturan Al-Qur’ān adalah dalam bentuk Kisah. 

Kisah merupakan suatu cara yang digunakan oleh Al-Qur’ān untuk mengantarkan 

manusia menuju arah yang dikehendaki-Nya. Seperti dalam QS. An-Nisa>‘                

: 1711 yang menceritakan tentang sikap Ahl al-Kitab yang berlebihan (gu>lu>w) 

dalam memahami agamanya. Sikap mereka yang melampaui batas dalam 

 
نُ  1 بْ ى ا يسَ يحُ عِ سِ مَ ْ ل ا ا مَ نه ِ ۚ إ قه  حَ لْ لَه ا ِ إِ َى اللَّه ل وا عَ ُ ول ُ َق ت لََ  مْ وَ كُ نِ ي ي دِ وا فِ ُ ل غْ َ ت َابِ لََ  ت كِ لْ لَ ا َهْ ا أ َ ي

وا  ُ قُ ول َ لََ ت ۖ وَ هِ  لِ سُ رُ ِ وَ اللَّه ِ وا ب نُ آمِ ۖ فَ  ُ ه نْ مِ وحٌ  رُ مَ وَ َ ي رْ ىٰ مَ َ ل ِ إ ا  اهَ  َ ق ْ ل َ أ  ُ ُه ت مَ ِ ل كَ ِ وَ ولُ  اللَّه سُ مَ رَ َ ي رْ مَ

اتِ  اوَ مَ ا فِي السه مَ هُ  َ ۘ ل  ٌ د َ ل وَ هُ  َ ونَ ل كُ يَ نْ  َ ُ أ ه َ ان حَ بْ ۖ سُ  ٌ د حِ ا ٌ وَ ه َٰ ل ِ إ  ُ ا اللَّه مَ نه ِ ۚ إ مْ  كُ َ ا ل رً يْ وا خَ َهُ ت ۚ انْ  ٌ ة َ ث َلََ ث

يلًَ   كِ ِ وَ اللَّه ِ َ ىٰ ب ف كَ ۗ وَ ضِ  َرْ لْْ ي ا ا فِ مَ وَ  
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memahami ketentuan agamanya sehingga mereka sering bersikap dan bertindak 

begitu ketat dengan menambah-nambahkan ketentuan sendiri, atau sebaliknya 

sering melanggar ketentuan Taurat dalam syariat Musa, seperti yang dapat kita baca 

Kisah-Kisahnya dalam Al-Qur’ān, sampai-sampai mereka juga mengatakan jika 

Al-Masi>h} adalah anak Allah. 

Akibat sikap gu>lu>w yang dilakukan oleh Ahl al-Kitab mereka menjadi 

bangsa yang rasialis, ekslusif, sangat fanatik, menolak semua nabi dan rasul utusan 

Allah yang bukan Yahudi, mereka membunuh para nabi dan menuduh Al-Masi>h} 

dan ibunya Maryam dengan tuduhan yang keji. Begitu juga sikap umat Nasrani 

yang bersikap melampaui batas dengan mengangkat dan menempatkan Al-

Masi>h} sebagai Yesus yang dinamakan dengan Tuhan atau menisbahkannya 

sebagai putra Tuhan yang pokok pemahamannya melahirkan doktrin Trinitas. 

Menurut Sayyed Hossein Nar, isu Al-Masi>h} Al-Masi>h} merupakan 

salah satu dari tujuh isu teologis yang kerap menimbulkan ketegangan dan konflik 

antara Kristen dan Islam hingga saat ini.2 Salah satu isu teologis tersebut adalah 

tentang keilahian Al-Masi>h yang juga masih terus bergulir hingga saat ini. Teologi 

islam memperoleh anetesis yang menegaskan bahwa keilahian Al-Masi>h}        Al-

Masi>h} baik Trinitas maupun inkarnasi dengan kecondongan pada argumen 

kenabian Al-Masi>h}. Sedangkan anetesis yang diperoleh teolog Kristen adalah 

 
2 Waryono, “Beberapa Masalah Teologi Antara Islam dan Kristen”, dalam 

Esensia, Vol. XII, No. 1, 2011. Hal, 109 
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tentang keilahian Al-Masi>h.3  

Keilahian dari Al-Masi>h} lebih tampak dan dominan dalam pandangan 

teologi Kristen daripada penjelasan mengenai kenabiannya. Perspektif akan 

ketuhanan Al-Masi>h} atau Yesus telah menjadi satu titik ketegangan dan pem Al-

Masi>h} antara Islam dan Kristen. Ketegangan antara islam dan kristen pernah 

terjadi di Australia pada tahun 2011, terdapat sebuah aksi penghancuran papan 

reklame yang bertuliskan “Yesus: Seorang Nabi Islam”. Aksi penghancuran ini 

bermula dari kesalahpahaman bahwa akan ada serangan terbuka untuk umat 

Kristen, padahal reklame itu bertujuan untuk mendorong antara umat Kristen dan 

Islam agar menemukan titik temu dengan meningkatkan kesadaran bahwa umat 

islam percaya pada Al-Masi>h namun hanya sebagai seorang nabi. Umat Kristen 

percaya bahwa Al-Masi>h } adalah anak Tuhan, namun Islam juga memastikan 

jika Al-Masi>h} merupakan anak manusia atau hanya hamba Tuhan semata yang 

kemudian diangkat menjadi rasul. 

Konsep Ketuhanan umat Kristen sangat bertentangan dengan  konsep 

Ketuhanan bagi umat Muslim yang meyakini bahwa Tuhan adalah Esa. Akidah 

Islam mengajarkan bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan yang bisa  disembah 

dan yakin bahwa Allah adalah Tuhan yang Esa yang tidak beranak dan tidak 

diperanakkan. Bagi umat Islam, Al-Masi>h} as yang disebut 24 kali dalam Al-

 
3 M. Ikhbar Fiamrillah Zifamina, Dialektika Kenabian Dan Keilahian Nabi 

Isra>il Al-Masih: Perspektif Tasawuf Ibn ‘Arabi, skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2020. Hal, 28. 
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Qur’a>n yang penyebutannya sering menggunakan kata Ibnu Maryam, adalah tidak 

lebih sebagai manusia biasa yang lahir dari seorang wanita dan tidak memiliki sifat 

ketuhanan (divinity). Al-Masi>h}  adalah seorang Nabi dan Rasul dan termasuk 

dalam deretan rasul-rasul lain. Sedangkan Maryam, ibundanya adalah wanita yang 

dipilih dan disucikan Allah. Jadi mereka adalah orang-orang pilihan Tuhan. 

Namun, betapapun sucinya mereka berdua tetap adalah manusia pilihan Tuhan 

serta seberapapun sucinya mereka berdua sebagai manusia pilihan, keduanya tetap 

manusia biasa.  

Jika di dalam Al-Kitab Al-Masi>h} adalah firman dan kemudian firman itu 

menjadi manusia maka berbeda dengan Al-Qur’ān yang jelas mengungkap bahwa 

Al-Masi>h}  adalah firman Allah yang hanya berupa penisbahan dijelaskan dalam 

QS. An-Nisa>‘ :171. Penisbahan yang dimaksud disini adalah bahwa Al-Masi>h}         

diciptakan langsung oleh Allah dengan firman-Nya kun dan tetap tidak berubah 

bentuk atau wujud, ia tetap menjadi manusia dan tidak menjadi anak Tuhan apalagi 

Tuhan.4 Menurut QS. An-Nisa>‘ : 171 penciptaan Al-Masi>h} yang digambarkan 

dengan kalimah atau yang kemudian jika dikaji adalah penisbahan dari lafadz kun 

merupakan pengukuhan jika Al-Masi>h} as adalah makhluk yang diciptakan 

langsung oleh Tuhan dengan firman-Nya dan tetap tidak akan berubah dari segi 

bentuk atau rupa, ia akan tetap menjadi manusia dan hamba Allah walaupun 

kelahirannya melalui proses yang tak biasa. 

 
4 Waryono, “Beberapa Masalah Teologi Antara Islam dan Kristen”, dalam 

Esensia, Vol. XII, No. 1, 2011. Hal, 114. 



 
 

25 
 

Dialektika kristologi dari Kristen yang direspon oleh para teolog Islam 

tersebut, menunjukkan adanya suatu polemik yang terkait dengan identifikasi atas 

kenabian dan keilahian dari Al-Masi>h} Al-Masi>h}. Teologi Kristen memang 

merangkum doktrin keilahian dan kenabian Al-Masi>h}, namun teologi Islam lebih 

menekankan pada kenabiannya dengan keberatannya atas pemahaman Kristen akan 

keilahian Al-Masi>h}. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, rumusan masalah yang 

dibahas dalam kajian ini adalah : 

1. Bagaimana al-Ma‘nā al-Tarikh}i  QS. An-Nisa>‘ (4: 171)? 

2. Bagaimana al-Maghzā al-Tarikh}i  QS. An-Nisa>‘ (4: 171)? 

3. Bagaimana al-Maghzā al-Mutah}arrik al-Mu’asir QS.An-Nisa>‘ (4: 

171)? 

 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dengan memperhatikan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

dan pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memahami dan mengetahui al-Ma‘nā al-Tarikh}i dan al-Maghzā al-

Tarikh}i QS. An-Nisa>‘ (4: 171) 

2. Untuk memahami dan mengetahui al-Maghzā al-Mutah}arrik al-mu’asir QS. 

An-Nisa>‘ (4: 171) 
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Adapun  manfaat penelitian dan pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara akademis penelitian berguna sebagai suatu sumbangan sederhana 

bagi pengembangan studi Alquran dan untuk kepentingan studi lanjutan. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna sebagai bahan pustaka bagi 

penulis lain yang ingin memperdalam studi tentang Kisah-Kisah para nabi 

yang namanya diabadikan dalam Al-Qur’ān. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan, baik dalam 

ranah studi keislaman secara umum, maupun studi Alquran secara khusus. 

2. Secara praktis penelitian dan pembahasan ini untuk memberikan 

pemahaman terhadap pembaca akan interpretasi makna QS. An-Nisa>‘                 

(4:171). 

D. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini penulis akan memfokuskan kepada pendekatan 

teori ma‘nā-cum-maghzā yang dihadirkan oleh Sahiron Syamsuddin. 

Pendekatan ma‘nā-cum-maghzā merupakan pendekatan dalam rangka 

menggali atau merekonstruksi makna dan pesan utama historis, yakni makna 

(ma‘nā) dan pesan utama/ signifikansi (maghzā) yang mungkin dimaksud oleh 

pengarang teks atau dipahami oleh audiens historis, dan kemudian 

mengembangkan signifikansi teks tersebut untuk konteks kekinian. 
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Pendekatan Ma‘nā-Cum-Maghzā 

Pendekatan ma‘nā-cum-maghzā merupakan bentuk penyederhanaan 

sekaligus pengembangan dari aliran quasi-obyektivitis progresif yang diusung 

antara lain oleh Fazlur Rahman, Nasr Hamid Abu Zayd, Abdullah Saeed dan 

Muhammad Al-Talibi dalam masing-masing karyanya. Tujuan utama 

pendekatan ini adalah menggali makna dan signifikansi historis dari ayat yang 

ditafsirkan dan kemudian mengembangkan signifikansi historis tersebut 

menjadi signifikansi dinamis (signifikansi kekinian). 

Sahiron Syamsuddin menawarkan interpretasi pendekatan ma‘nā-cum-

maghzā yaitu pendekatan dimana seseorang menggali atau merekontruksi 

makna dan pesan utama historis, yakni makna (ma‘nā) dan pesan 

utama/signifikansi (maghzā) yang mungkin dimaksud oleh pengarang teks 

atau dipahami oleh audiens historis, dan kemudian mengembangkan 

signifikansi teks tersebut untuk konteks kekinian dan kedisinian. Dengan 

demikian, ada tiga hal penting yang seharusnya dicari oleh seorang penafsir, 

yaitu : makna historis (al- ma‘nā al-Tarikh}i ), signifikansi fenomenal historis 

(al- maghzā al-Tarikh}i ) dan signifikansi fenomenal dinamis (al- maghzā al-

Mutah}arrik ) untuk konteks ketika teks Alquran ditafsirkan.5 

 
5 Sahiron Syamsuddin, dkk. Pendekatan ma‘nā-cum-maghzā atas Alquran dan 

Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer. (Yogyakarta 

: Asosiasi Ilmu Alquran & Tafsi>r  se-Indonesia dan Lembaga Ladang Kata. 2020). 

Hal. 8-9 
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Pendekatan ma‘nā-cum-maghzā sendiri dapat dilakukan dengan 

beberapa langkah. Adapun langkah-langkah metodis dalam proses interpretasi 

menggunakan pendekatan ini yaitu: 

 Pertama, seorang peneliti harus memperhatikan dan menganalAl-

Masi>h}  bahasa Arab Alquran secara cermat, dalam hal ini Bahasa Arab ke 7 

M/ 1 H. Untuk bisa  memperdalam interpretasi dibutuhkan intelektualitas agar 

bisa  membandingkan kosa kata inti dengan kata lain dalam Alquran. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan beberapa kata kunci dari QS. An-Nisa>‘ : 

171 agar dapat membantu penulis dalam memahami makna QS. An-Nisa>‘: 

171. 

Langkah yang kedua Intratekstualitas, yaitu penafsiran dengan 

merujuk Alquran sendiri dengan tetap memperhatikan konteks tekstual 

masing-masing (munasabat).  

Langkah ketiga yaitu Intratekstualitas yaitu penafsiran dengan merujuk 

Alquran sendiri dengan cara membandingkan antara Alquran dengan teks-teks 

di luar Alquran, seperti dalam penelitian menggunakan Injil, Hadis Nabi dan 

teks lainnya.  

Selanjutnya langkah yang keempat, memperhatikan konteks sejarah 

ayat dan inti dari kebahasaan dalam ayat, langkah selanjutnya yaitu 

mengkontekstualisasikan dengan maghzā saat ini. 
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E. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini akan menampilkan sisi 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian-penelitian dan karya-karya yang 

telah ada sebelumnya. Untuk memberikan gambaran yang jelas, tinjauan 

pustaka dikelompokkan sebagai berikut: 

1. Kisah I<sa dalam Alquran 

Kisah tentang Al-Masi>h dalam Al-Qur’ān dilakukan oleh Agus Salim 

dengan tesis berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Kisah Nabi Al-

Masi>h as. (Ditinjau Dari Perspektif Tafsir Al-Azhar)”.6 Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Nabi Al-Masi>h as. adalah salah satu utusan AlIah swt. 

Ia diutus untuk meneruskan ajaran Taurat yang pernah diajarkan Nabi Musa 

as. kepada Bani Isra>il . Adapun ajaran Nabi Al-Masi>h as. yang 

didakwahkan kepada Bani Isra>il adalah mengesakan Allah swt., beribadah 

kepada-Nya dan berbuat baik kepada sesama manusia. Dalam berdakwah 

dirinya dituduh melakukan sihir. Bahkan Bani Isra>il merencanakan 

pembunuhan kepada Nabi Al-Masi>h as. Ketika terjadi rencana pembunuhan 

Allah swt. selamatkan dirinya dan yang terbunuh adalah orang yang 

diserupakan dengan Nabi Al-Masi>h as., Yudas Iskariot. Ketika ia sudah tiada 

 
6 Agus Salim,”Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Kisah Nabi Nabi Isra>il As. 

(Ditinjau Dari Perspektif Tafsi>r  Al-Azhar)”, Tesis Fakultas Tarbiyah UIN Sumatera 

Utara Medan, 2016. 
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muncullah ajaran yang tidak pernah dijumpai dan diajarkan Nabi Al-Masi>h 

as. Adapun nilai-nilai pendidikan Islam diperoleh dari penelitian ini adalah 

nilai tauhid, nilai ibadah dan nilai akhlak. Nilai akhlak meliputi nilai 

kesabaran, nilai toleransi, nilai tanggung jawab dan kejujuran dan nilai 

kepatuhan. Kisah Nabi Al-Masi>h} as. dalam Tafsir Al-Azhar memiliki 

relevansi dengan pendidikan Islam sekarang. Kisah Nabi Al-Masi>h} as. 

mengandung pelajaran dan teladan. Oleh karena itu, Kisah ini penting untuk 

dikontekstualisasikan dalam kehidupan setiap Muslim. Dengan demikian 

setiap Muslim diharapkan memiliki kecerdasan intelektual, spiritual dan 

emosional yang baik. 

Nur Hidayat menulis tesis berjudul “Kisah Nabi Al-Masi>h} as Dalam 

Alquran (Suatu Kajian Sejarah)”.7 Penelitian ini menunjukkan bahwa 

peristiwa kelahiran Nabi Al-Masi>h} as merupakan peristiwa mukjizat dari 

Allah swt. Nabi Al-Masi>h} as dilahirkan oleh seorang perempuan suci, 

Maryam binti Imran. Kehamilannya melalui tiupan ruh oleh malaikat Jibril. 

Eksistensi Nabi Al-Masi>h}  as sebagai nabi dan rasul yang diutus oleh Allah 

swt. sama seperti nabi yang lain. Para nabi membawa Al-Masi>h} lah 

keagamaan, menegakkan kalimat tauhid, serta ia mengabarkan akan 

kedatangan rasul terakhir yakni Nabi Muhammad saw. Pembunuhan Nabi Al-

 
7 Nur Hidayat, “Kisah Nabi Nabi Isra>il As Dalam Alquran (Suatu Kajian 

Sejarah)”, Tesis, Fakultas Dakwah UIN Alauddin Makassar, 2017. 
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Masi>h} as menjadi kontroversi antara Islam dan Nasrani. Alquran menolak 

penyaliban dan pembunuhan Nabi Al-Masi>h} as. pasalnya yang disalib 

adalah Yudas Iskariot dan yang menyalib bukan orang Yahudi tetapi tentara 

Romawi. Empat Injil karangan Matius, Lukas, Yahya, Markus mengakui 

penyaliban Nabi Al-Masi>h} as, pasalnya Nabi Al-Masi>h} as disalib akibat 

penebusan dosa manusia, sehingga lambang salib dijadikan simbol dalam 

agama Nasrani. Implikasi kajian sejarah tentang Kisah Nabi Al-Masi>h}         

as dalam Alquran adalah Kisah Nabi Al-Masi>h} as dalam Alquran tidak 

diceritakan sepenuhnya sebagaimana dalam cerita sejarah yang sistematis, 

sebab Alquran bukan buku sejarah. Dalam penelitian ini menyangkut 

kelahiran, dipertuhankan serta pembunuhan Nabi Al-Masi>h} as masih 

menjadi kontroversi. Diharapkan dalam penelitian ini agar memotivasi 

peminat sejarah khususnya untuk lebih menggali sumber yang terkait, dengan 

begitu setidaknya hasil yang didapatkan apakah sama atau ada hal baru yang 

ditemukan pada penelitian selanjutnya. 

Greg. Soetomo mengkaji Kisah nabi Al-Masi>h} dalam tulisannya yang 

berjudul “Komunitas Kristen Dan Nabi Al-Masi>h} Dalam Al-Qur’ān 

(Berteologi dalam Keanekaragaman Iman)”.8 Dalam tulisan ini Greg mencoba 

melakukan Penelusuran empat aspek, konteks historis, respon sosial-politik, 

 
8 Greg Soetomo, “Komunitas Kristen Dan Nabi Nabi Isra>il Dalam Al-Qur’a>n 

(Berteologi dalam Keanekaragaman Iman), dalam Jurnal Ilmu Al-Qur’a>n dan 

Tafsi>r . Vol. 2. No. 1, 2017. 
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posisi teologis, dan hubungan Kristen-Islam, menjelaskan Nabi Al-Masi>h} 

sebagaimana tertulis dalam Al-Qur’ān guna menjawab pokok permasalahan 

yang berupa bagaimana respon Al-Qur’ān terhadap komunitas Kristen 

memiliki keterkaitan dalam merumuskan identitas Nabi Al-Masi>h}    Sejarah 

hidup Nabi Muhammad dan konteks turunnya wahyu terlibat dalam proses 

pembentukan konsep ini. Proses dialog dan keanekaragaman iman 

berlangsung bersamaan dengan sejarah turunnya ayat-ayat Al-Qur’ān. 

Namun, dalam tulisan ini hanya berfokus pada sisi teologis dan tidak 

membahas sisi lain dari Kisah nabi Al-Masi>h} yang dapat dijadikan 

pelajaran.9 

Kajian tentang Nabi Al-Masi>h}  as, juga diangkat dalam karya ilmiah. 

Seperti skripsi Nurul Huda dengan judul “Kematian Al-Masi>h} Al-Masi>h}    

Menurut Ibnu Jarir At-Tabari”. Nurul Huda lebih menjelaskan tafsir Ibnu Jarir 

terkait ayat-ayat kematian Nabi Al-Masi>h}   as dalam Alquran. Skripsi ini 

tidak secara komperehensif membicarakan perihal kematian Nabi Al-Masi>h} 

as, namun lebih terhadap analisisnya pada metodologi yang digunakan oleh 

Ibnu Jarir dalam menafsirkan Alquran.10 

 
9 Greg soetomo, “Komunitas Kristen Dan Nabi Nabi Isra>il Dalam Al-Qur’a>n 

(Berteologi Dalam Keanekaragaman Iman), dalam Jurnal Ilmu Al-Qur’a>n dan 

Tafsi>r . vol. 2. No. 1, 2017. 

 
10 Nurul huda Kematian Al-Masi>h}  Menurut Ibnu Jarir At-Tabari. 98 
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2. Penafsiran QS. An-Nisa>‘ (4:171) 

M. Ikhbar Fii Zamaanina menulis skripsi dengan judul “Dialektika 

Kenabian dan Keilahian Al-Masi>h} : Perspektif Tasawuf Ibn ‘Arabi. Skripsi 

ini menjelaskan tentang bagaimana Ibn ‘Arabi sebagai seorang filsuf merespon 

tentang perdebatan tentang keilahian dan kenabian Al-Masi>h} as yang telah 

menjadi perdebatan selama bertahun-tahun. Dalam skripsi ini salah satu 

penjelasannya menggunakan surah An-Nisa>‘ 171 yang ditinjau dari sudut 

tasawuf dan kurang mengurainya secara kronologis ayat tersebut diturunkan, 

jadi hanya fokus pada makna lafadz nya saja dengan didukung syair syair yang 

berkaitan untuk memperkuat penjelasan ayat tersebut.11 

Ahmad Fauzan menulis skripsi dengan judul “Gu>lu>w (Sikap 

Berlebih-lebihan Dalam Beragama) pada QS. An-Nisa>‘ ayat 171 & QS. Al-

Ma>idah ayat 77”. Menurut Ahmad Fauzan sikap berlebih-lebihan (gu>lu>w) 

dalam agama mengarah pada segala sesuatu yang dimiliki manusia. Tidak 

hanya pada aqidah melainkan pada sikap dan hubungan antara sesama manusia. 

Sehingga Ahmad Fauzan berkesimpulan bahwa gu>lu>w (berlebih-lebihan) 

dan sinonimnya memiliki konsep berbeda, perbuatan ibadah seperti makan dan 

 
11 M. Ikhbar Fii Zamaanina, “Dialektika Kenabian dan Keilahian Nabi Isra>il    

Al-Masih : Perspektif Tasawuf Ibn ‘Arabi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga, 2020, hal. 69. 
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minum yang berlebihan bukanlah dianggap sebagai gu>lu>w, karena hal ini 

tidak membuat orang menjadi musyrik.12 

F. Metode Penelitian 

Sebagai sebuah penelitian ilmiah, maka diperlukan metode yang dapat 

digunakan dalam penelitian ini. Metode berarti cara kerja yang teratur dan 

bersistem untuk dapat melaksanakan suatu kegiatan dengan mudah guna 

mencapai tujuan yang ditentukan,13 diantaranya terdapat beberapa hal 

didalamnya: 

1. Bentuk  Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian berbasis library research, yaitu 

mencoba meneliti menggunakan literatur pustaka yang bersumber dari jurnal, 

artikel, buku, dan tulisan-tulisan yang sesuai dengan topik yang dikaji dalam 

penelitian ini.14 Adapaun sifat penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna lebih ditonjolkan dalam 

 
12 Ahmad Fauzan, “Gu>lu>w; Sikap Berlebih-lebihan Dalam Beragama”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarih Hidyatullah Jakarta, 2003, hal. 

23. 

 
13 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta : Pusat Bahasa, 2008). Hal, 

952. 

 
14 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit 

Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada). Hal, 9. 
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penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus 

penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

berhubungan dengan karya seperti buku, ensiklopedia, jurnal, artikel, website, 

dan referensi yang sejenisnya. Adapun yang menjadi rujukan data primer 

peneliti yakni berasal dari Alquran sebagai kitab suci umat Islam yang 

mengandung Kisah Nabi Al-Masi>h}. Selain itu rujukan kedua atau sekunder 

dari yang akan diteliti ini adalah beberapa kitab yang terkait dengan penelitian 

ini, seperti kitab-kita tafsir, qoul, Injil, syarah hadis, artikel, jurnal, buku, dan 

semisalnya.  

3. Analisis Data 

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis deskriptif, 

yakni mengumpulkan literatur atau data yang jelas dan sistematis, kemudian 

melakukan analisis data tersebut.15 analisis} itu sendiri merupakan usaha yang 

dilakukan penulis untuk mengetahui penjelasan terhadap adanya sebuah data 

yang terkumpul dari berbagai penelitian sebelumnya. analisis  data sangat 

diperlukan agar data yang telah terkumpul bukan semata-mata bersikap 

deskriptif belaka sehingga dengan mudah dapat ditemukan maknanya. Oleh 

karenanya dalam hal ini sangat diperlukan beberapa langkah untuk 

 
15 Winarto Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, dan 

Teknik, (Bandung: Tarsito, 1982), hal. 140. 
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mengumpulkan data, seperti mereduksi data, display data, menarik 

kesimpulan, dan bahkan verifikasi.16 Kemudian dalam mengumpulkan suatu 

data, seseorang perlu memperhatikan tahapan yang akan dilakukan sebagai 

proses dari adanya analisis data, sehingga hal tersebut dapat tersusun secara 

sistematis dan beruntun. 

Dalam penelitian ini penulis menjelaskan beberapa permasalahan yang 

berkaitan dengan QS. An-Nisa>‘ (4:171) baik dari asbabun nuzul geografis, 

sosio historis maupun politik. Selanjutnya setelah data-data tersebut 

ditemukan penulis akan menganalisis dengan tahapan-tahapan pendekatan 

ma‘nā-cum-maghzā untuk menemukan makna asal (ma‘nā) hingga pesan 

utama/signifikansi (maghzā). 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang tercantum dalam penulisan ini adalah hasil 

dari rangkaian berbagai macam pembahasan yang kemudian dijadikan sebagai 

komposisi dalam analisis peneliti, yang dimana antara satu pembahasan 

dengan pembahasan lainnya saling terhubung. Sistematika penyusunan ini 

terdiri dari beberapa bab berikut antara lain: 

Bab I, bab ini ditulis berdasarkan pendahuluan sebagai awal 

 
16 Nasution S, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: 

Tarsito, 2003), hal. 129. 
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pembahasan skripsi ini. Dengan tujuan mempermudah pembaca dalam 

memahami arah dan tujuan yang akan dibahas dalam penelitian ini, 

didalamnya akan memaparkan latar belakang masalah. Dari latar belakang 

masalah akan dilakukan pembatasan terhadap persoalan yang akan diteliti dan 

kemudian dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yang tercakup dalam 

rumusan masalah, selanjutnya adalah tujuan penelitian yang memaparkan 

tujuan penelitian dan kegunaan penelitian untuk mengetahui pentingnya 

sebuah penelitian serta kejelasan suatu permasalahan dan maksud dari suatu 

penelitian itu sendiri. Kemudian telaah pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II, akan menguraikan Kisah Nabi Al-Masi>h}   dalam Alquran 

dan juga Kisah Nabi Al-Masi>h} atau disebut Yesus dalam Injil secara 

deskriptif agar dapat mempermudah dalam memahami konteks Kisah Nabi 

Al-Masi>h}      as. 

Bab III, berisi tentang penafsiran QS. An-Nisa>‘: 171 yang merupakan 

pokok kajian dengan mengutip pendapat para mufassir dari berbagai sumber.  

Bab IV akan memaparkan analisis. Pada bab ini penulis akan 

menganalisis QS. An-Nisa>‘ (4:171) dengan pendekatan ma‘nā-cum-maghzā. 

Tujuannya adalah untuk menemukan makna historis (al- ma‘nā al-Tarikh}i), 

signifikansi fenomenal historis (al- maghzā al-Tarikh}i) dan signifikansi 

fenomenal dinamis (al-maghzā al-Mutah}arrik) serta selanjutnya 
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diinterpretasikan pada konteks Indonesia. 

Bab V merupakan hasil penelitian berupa uraian kesimpulan dan 

saran-saran terkait tema penelitian. Pada bab ini penulis akan menguraikan 

kesimpulan yang didapatkan selama proses penelitian untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah diuraikan dan berisi saran untuk kepentingan 

penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan tentang interpretasi ma‘nā-cum-maghzā 

terhadap QS. An-Nisa>‘ : 171 yang telah penulis paparkan sebelumnya, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu: 

1 Secara garis besar QS. An-Nisa>‘ : 171 merupakan teguran Allah kepada 

Ahl al-Kitab yang tidak menyampaikan kebenaran yang sesungguhnya dan 

apa adanya kepada kaumnya tetapi malah merasa sebagai kelompok bangsa 

yang tinggi melebihi bangsa lain, ada semacam rasa sombong di hati para 

pemuka agama tersebut hingga akhirnya memutuskan untuk 

menyembunyikan kebenaran yang sesungguhnya dari kaumnya. Para Ahl 

al-Kitab juga bersikap gu>lu>w atau berlebih-lebihan dalam beragama, 

para Ahl al-Kitab tersebut merasa agama mereka yang paling sempurna dan 

seolah-olah menantang Allah SWT agar diturunkan syariat yang lebih 

berat, dan lebih rumit. Tujuannya hanya agar diakui bangsa dan agama lain 

sebagai kaum yang memiliki agama yang hebat, unik, dan ketat dibanding 

agama lain.  

2 QS. An-Nisa>‘ : 171 juga menjelaskan jika Nabi Al-Masi>h}  Sebagai 

seorang Nabi dan Rasul, senantiasa mengemban misi yang sama dengan 
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para Nabi dan Rasul sebelumnya, yakni untuk meluruskan keimanan 

kepada Tuhan yang telah diselewengkan oleh Bani Isra>ildan untuk 

mengajak kaum Bani Isra>ilkembali meyakini bahwa Allah SWT 

merupakan pencipta alam semesta, serta yang mengutus setiap Nabi dan 

Rasul-Nya. Hal-hal istimewa yang terdapat dalam diri Nabi Al-Masi>h} 

merupakan mukjizat yang Allah berikan untuk membantah segala tuduhan 

buruh yang dilakukan oleh kaum kafir, serta untuk menekankan jika Nabi 

Al-Masi>h} as merupakan sosok manusia biasa yang diutus oleh Allah 

untuk menjadi Rasul diantara mereka. 

3 Dari sisi signifikansi fenomenal dinamis QS. An-Nisa>‘ : 171 menjadi salah 

satu dalil tentang sanggahan Al-Qur’ān terhadap paham trinitas yang bermula 

dari sikap kaum Nasrani yang berlebihan dalam mengagungkan Nabi Al-

Masi>h} as sehingga mengganti posisi kenabiannya menjadi Tuhan bagi umat 

Nasrani. Namun, seiring dengan kemajuan dan perkembangan zaman, serta 

dalam rangka memperluas perspektif agar bangunan signifikansi fenomenal 

dinamis yang merupakan pengembangan dari maghzā atau maksud utama ayat 

untuk konteks kekinian (waktu) dan kedisinian (tempat) lebih kuat dan 

meyakinkan maka penulis memperkuat argumentasi dengan menggunakan 

ilmu-ilmu lain. Dilihat dari pokok penyebab turunnya ayat ini adalah sikap 

gu>lu>w yang dilakukan oleh Ahl al-Kitab yang kemudian menjadi bukti 

luasnya rahmat Allah SWT dan kemukjizatan Al-Qur’ān yang menjadi 
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pedoman umat manusia. Anjuran-anjuran dalam Al-Qur’ān terutama dalam 

QS. An-Nisa>‘ : 171 seperti larangan bersikap berlebihan, jujur, bersikap apa 

adanya, tidak membenarkan perkara yang salah, serta mengimani segala 

sesuatu yang telah Allah turunkan kepada kita, merupakan salah satu pedoman 

hidup manusia yang bisa  menjadikan kehidupan bermasyarakat menjadi lebih 

harmonis dan sejahtera. 

B. Saran 

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap kepada setiap umat 

muslim khususnya dan seluruh masyarakat umumnya untuk senantiasa 

menghindari sikap berlebih-lebihan terhadap segala sesuatu. Karena sikap 

berlebihan hanya akan menjadi sumber ketidakadilan sosial, bisa  merusak 

lingkungan, kesehatan, dan tentunya mendapat murka dari Allah SWT. Untuk 

mencegah agar kita terhindar dari sikap berlebihan, kita harus membuat 

batasan-batasan yang cukup dan proporsional bagi diri kita sendiri. 

Penelitian ini bukanlah hasil final, masih terdapat banyak sudut pandang 

yang masih membutuhkan penjelasan dan pembahasan lebih dalam, sehingga 

dalam hal ini penulis berharap di antara pembaca dapat meneruskan penelitian 

yang lebih komperehensif. 
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